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Karya Tari berjudul “KRIDHANING WARASTRA” Tari Kridhaning Warastra adalah sebuah tari pasangan 
lawan jenis yaitu putri layap dan putra alus, yang menceriterakan Srikandhi Meguru Manah. Alkisah 
tentang cerita seorang putri cantik jelita dari negeri Cempalareja “Dewi Wara Srikandhi” Putra Prabu 
Drupada yang mendapat pinangan dari raja negeri Paranggubarja yaitu Prabu Jungkungmardea. Berpijak 
dari latarbelakang tersebut tari Kridhaning Warastra ini diwujudkan dalam bentuk tari pasangan yang 
bertemakan keprajuritan ( pasihan). Janaka diwujudkan sebagai sosok laki-laki yang alus bregas dengan 
pembawaan wibawa. Anggun . kuat dan menyenangkan (bagus). Sedangkan Srikandhi sebagai sosok 
prajurit wanita muda yang cantik. Luwes . semangat. Pemberani dan mahir dalam mempergunakan 
senjata panah. Dari penggambaran sosok yang dihadirkan gerak yang dipilih sosok Janaka adalah gerak 
putra alus (gagahan madya/ bregas) dan Srikandhi menggunakan kualitas gerak putri lanyap. Kuat dan 
luwes. Suasana pada sajian tari ini lebih menekankan pada penggarapan ekspresi tokoh dan suasana: 
sedih/galau. Kuat/semangat, dalam berlatih senjata/gladhen serta dibalut dalam suasana 
menyenangkan/romantis dari peristiwa munculnya roso saling cinta dari kedua tokoh tersebut. Berpijak 
dari karakter tokoh dan peristiwa yang terjadi, Tari Kridhaning Warastra dalam penyajianya ditata 
mengacu betuk tari wireng petilan dengan tema keprajuritan. Sedangkan struktur sajianya terbagi dalam 
empat bagian, yaitu terdiri dari maju beksan, beksan, jurus/perangan/gladhen, dan mundur beksan. 
